
 

a. Verba inheren perbuatan,  g. Posisi, 

b. Verba inheren proses,   h. Faktif, 

c. Verba inheren keadaan,  i. Penginderaan anggota tubuh, 

d. Verba inheren pengalaman,  j. Perasaan, 

e. Cuaca,     k. Kognisi 

f. Gerak Anggota tubuh,   l.Relasional.
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Agar lebih mudah pasangan sinonim verba indera penglihat akan 

dikelompokkan menjadi 3 yaitu : 

1. Dari aspek intensitas 

2. Dari aspek kondisi atau posisi mata 

3. Dari aspek aktivitas lainnya. 

 

4.2.1 Deskripsi Verba dari Aspek Intensitas 

Terdapat 10 verba yang dapat diidentifikasi sebagai verba indera penglihat 

dari segi aspek intensitas. Definisi 10 verba dari aspek intensitas dalam Al-

Mu’jam Al-Wasit  tahun 2008 adalah sebagai berikut : 

تدبر :  فيه-و. أبصره وتأمله بعينه:  نظرا، ونظرا– إلى الشيء )نظر(
    .وحفظه ورعاه.أبصره:  الشيء -و. رثى له وأعانه: ولفلان.وفكر

(hal.970) 
(/naz ara/) /?Ila aššai?i nazaran, wa naz ran : ?absarahu wa ta?ammalahu 

bi’ainihi. wa fīhi : tudabbiru wa fakkara. wa lifulān : raśā laĥu wa 

?a’ānahu. wa - aššai?i : ?absarahu. wa hafizahu wava ‘āĥ. wa -?aķķarahu 

wa ?amĥalahu/  

 ‘melihat’ ditambah preposisi  ‘ ‘ ilā/ dengan objek?/ ’إلى  ’الشيء
/aššai?i/ - ‘penglihatan dan tampak’ : ‘melihat dan mengamati dengan 
matanya’. ‘Jika ditambah ‘  merencanakan dan memikirkan’. Jika‘ :’ ’فيه
ditambah ‘  meratapi (seseorang) dan membantunya. Jika :’لفلان
ditambah ‘  melihatnya.  Menjaga (mengawasi) dan : ’الشيء
memperhatikannya.’ 
 
Deskripsi verba نظر /naz ara/, yaitu jika verba نظر /naz ara/ tanpa 

preposisi dan berobjek ‘sesuatu’ atau ‘peristiwa’ maka mempunyai makna 
‘melihat tanpa intensitas yang tajam’. Verba نظر /nazara/ tanpa preposisi dan 
berobjek sesuatu terdapat pada konteks-konteks Al-Quran sbb: Qs.2:50, Qs.2:55, 
Qs.3:143, Qs.8:6, 
 
 Qs.37:19, Qs.42:45, dan Qs.78:40. Contoh konteks Al-Quran : 
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 Surat Asy-Syuara ayat 45  

..ƒtΖàÝãρχš RΒÏ⎯ Ûsö∃> zy∀Å’c< RR3 ..∪∈⊆∩    R

/yanzurūna min t arfin ķafiyyin/ 

“..mereka melihat dengan pandangan yang lesu..” 

Jika verba نظر /nazara/ ditambah dengan preposisi ‘  ilā/’ maka?/ ’إلى
bermakna ‘mengamati atau melihat benda atau seseorang dengan intensitas yang 
lebih tajam sehingga lebih jelas dan cermat’. Verba نظر /naz ara/ ditambah 
preposisi ‘  ilā/’ terdapat pada konteks Al-Quran sbb : Qs.2:259 (terdapat 3?/ ’إلى
buah verba), Qs.7:143 (2 buah verba), Qs.7:198, Qs.10:43, Qs.20:97, Qs.30:50, 
Qs.33:19, Qs.37:19, dan Qs.47:20. Contoh konteks Al-Quran verba نظر 
/nazara/ + ‘  : ’/ilā?/ ’إلى
 Surat Al-Baqarah ayat 259 

..ùs$$ΡàÝö )Î<n’4 RÛsèy$ΒÏš ρu°Ÿu#/Îš RR9sΝö ƒtFt¡|Ζ¨μ÷ ..( RR∪®∈⊄∩   

/..fanzur ?ilā t a’āmika wa šarābika lam yatasannat../ 
 ‘..lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum lagi berubah..’ 

Jika verba نظر /nazara/  ditambah dengan preposisi في /fī/ maka 
‘melihat tak hanya dengan mata tapi juga dengan akal atau memandang dengan 
akal dalam 

 
arti lain berpikir’. Di dalam Al-Quran melihat dengan mata dan akal selalu diringi 

oleh kata tanya seperti terdapat pada : (/kaifa/ آيف) → Qs.3:137, Qs.4:50, 

Qs.5:75, Qs.6:11,24,46,65, Qs.7:84,103, Qs.10:39, Qs.12:109, Qs.22:15, 

Qs.27:14, Qs.28:40, Qs.29:20, Qs.30:9,42, Qs.35:44, Qs.37:73, Qs.43:25, 

Qs.47:10,18, (/māżā/ اماذ )→ Qs.10:73,Qs.27:28, (أ /?a/ atau  هل /hal/) →Qs.22:15, 

Qs.27:27, dan Qs.27:41.  

Jika verba نظر /nazara/ ditambah dengan preposisi ل /li/ dan objeknya 

bernyawa maka bermakna ‘mengawasi atau menjaga’. Verba ini terdapat pada 

Qs.2:104 dan Qs.4:46. Perhatikan contoh konteks dalam Al-Quran berikut : 

 

 Surat Al-Baqarah ayat 104 
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ƒt≈'̄rƒ•γy$ R#$!©%Ï⎪⎥š ™u#ΒtΨãθ#( RRωŸ ?s)àθ9äθ#( ‘u≡ãÏΖu$ RRρu%èθ9äθ#( #$ΡàÝöΡt$ ( RR..3 ∪⊆⊃⊇∩   R

/yā?ayyuhā allażīna ?āmanū lā taqūlū rā’inā wa qūlū unzurnā wa isma’ū/ 

‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada 

Muhammad): "Rā'ina", tetapi Katakanlah: "Unzhurnā"(perhatikanlah), 

dan’ 

-و. أبصره بحساة البصر: رأيا، ورؤية] على قلة[ يراه، ويرآه )رأى(
 -و. علمه:وفلانا عالما. حلم: في منامه، رؤيا- و.دبره -و. اعتقده
 (hal.332).ظنه

(ra?ā) /yarāhu, wa yar?āh [‘ala qallat] ra?yan, waru?yatan: ?absarahu 

biĥāssati al-bas ari. Wa-‘taqadahu. Wa-dabbirahu. wa-fī manāmihi, ru?yan: 

ĥalama. wa-fulānan ‘ālīman: ‘alīmahu. wa- zannahu/ 

‘(‘melihat’) melihatnya, penglihatan : melihat dengan indera penglihatan; 

mempercayainya; merencanakannya, verba رأى /ra?ā/ ditambah ‘ في
همنام ’ , penglihatan : bermimpi. Berobjek seseorang yang dikenal :  

mengetahuinya. memikirkannya.’ 

Deskripsi verba رأى /ra?ā/ mempunyai makna ‘melihat dengan indera 

penglihatan’; ‘meyakini’ atau ‘mempercayai’ juga ‘merencanakan’. Terdapat pada 

konteks-konteks Al-Quran sbb: (Objek bernyawa) → Qs.2:13, Qs.4:61, Qs.6:74, 

Qs.7:60, Qs.7:66, Qs.7:27, Qs.9:26, Qs.9:40, Qs.9:127, Qs.11:27, Qs.11:29, 

Qs.32:12, Qs.11:84, Qs.11:91, Qs.14:49, Qs.19:49, Qs.20:36, Qs.25:12, Qs.25:21, 

Qs.25:41, Qs.27:20 , Qs.32:12, Qs.33:9, Qs.36:77, Qs.37:55, Qs.38:62, Qs.39:75, 

Qs.40:29, Qs.42:44, Qs.42:45, Qs.45:23, Qs.45:28, Qs.46:23, Qs.47:20, Qs.48:29, 

Qs.57:12, Qs.58:8, Qs.63:4, Qs.63:5, Qs.69:7, Qs.69:8, Qs.76:19, Qs.96:7; (Objek 

tidak bernyawa) → Qs.2:166, Qs.3:143, Qs.10:54, Qs.10:88, Qs.10:97, Qs.25:42, 

Qs.26:201, Qs.28:64, Qs.34:33, Qs.39:58, Qs.67:27, Qs.5:83, Qs.6:25, Qs.13:2, 

Qs.6:27, Qs.6:30, Qs.6:93, Qs.7:146, Qs.7:50, Qs.18:47, Qs.19:75, Qs.20:10, 

Qs.21:2 Qs.21:5 Qs.24:40 Qs.25:40, Qs.27:88, Qs.59:21, Qs.31:10, Qs.33:9, 

Qs.35:12, Qs.62:11, Qs.99:7, Qs.99:8. Contoh satu konteks verba ini yang 

bermakna ‘melihat’ : 

Surat Thaha ayat 10 
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)ÎŒø ‘u™u# RΡt$‘Y# ..∪⊃⊇∩    R

/?iż ra?āhu nāran/ 

“ketika ia melihat api..” 

Jika konteks verba ini terjadi ketika mimpi atau dalam arti lain melihat 

atau merasakan dalam mimpi, maka maknanya adalah ‘bermimpi’ atau ‘melihat di 

mimpi’, jadi verba ini bisa digunakan pada konteks kejadian di kehidupan nyata 

atau mimpi/khayal.  Verba رأى /ra?ā/ yang mempunyai makna ‘bermimpi’ atau 

‘melihat di mimpi’ terdapat pada konteks Al-Quran Surat Yusuf ayat 36 yaitu : 

(.. R%s$Αt &rnt‰ßδèϑy$! RR)ÎΤoÎ’þ &r‘u1_Í©û RR&rãôÇÅç zyϑô\# RR( ρu%s$Αt RR#$ψFzyã )ÎΤoÎ’þ RR&r‘u1_Í©û 
ã≅Ïϑ ôm r& s−öθ sù © Å›ù&u‘ #Z”ö9 äz ã≅ä.ù's? çö©Ü9$# çμ ÷ΖÏΒ (.. ∩⊂∉∪    

/..qāla ?aĥada humā ?innī ?arānī ķamran, wa qalā al-uķrā innī 

?aranī ?ahmilu fauqa ra?sī ķubzab ta?kulu at -t irā minhu/ 

‘berkatalah salah seorang diantara keduanya: "Sesungguhnya aku 

bermimpi, bahwa aku memeras anggur." dan yang lainnya berkata: 

"Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku membawa roti di atas kepalaku, 

sebahagiannya dimakan burung."’ 

Jika verba رأى /ra?ā/ dalam suatu konteks kalimat objeknya berupa 

seseorang yang dikenal maka maknanya ‘mengetahui’; ‘melihat lebih mendalam’ 

atau ‘merenungkan dengan akal’ atau ‘memikirkannya’. Verba verba رأى /ra?ā/  

dengan konteks ini paling banyak dibandingkan dengan verba lainnya. Perhatikan 

konteks dalam Al-Quran berikut : 

 Surat Al-Baqarah ayat 246 

&r9sΝö R?st )Î<n’ RR#$9øϑy∼Z ΒÏ⎯. RR/t_Í©û )Î óuℜ™Ïƒ≅Ÿ ΒÏ⎯. RR/tè÷‰Ï Βãθ›y©# RR..∪∉⊆⊄∩   

/?alam tara ?ilā al-mala?i min banī ?isrā?  la min ba’di mūsa/ 
‘Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka-pemuka Bani Israil sesudah 

Nabi Musa,..”  

 أتى -و.  رأى ببصيرته فاهتدى-و. نظر ببصره فرأى:فلان )أبصر(
. استبان ووضح:  الطريق-و.  فيهأضاء فصاريبصر:  النهار-و. البصرة
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(hal.60) 
(?abs ara) /fulānun: nazara bibasīratihi fahtadā. Wa- ?atā al-basrata. wa- 

an-nahār: ?ada?a fasāra wa yubsara fīĥi. wa- at-tāriqu : istabāna wa 

wadiĥa. wa- ilaihi: iltifata. wa- aš- šai?u: rāahu. wa- nazara ?ilaihi hal 

yubs īruhu. wa- ‘alimahu/  

‘(?abs ara) ‘melihat seseorang: melihat dengan penglihatan’ 

‘memperhatikan’; memperhatikan dengan penglihatan (mata) dan 

mendapat petunjuk. Datang penglihatan. + ‘  siang: terang maka ’النهار

tampaklah sehingga dapat melihat. ‘  untuk melihat atau ’الطريق

mengenal lebih jelas. + ‘  + .memperhatikan,mengamati :’إليه

‘  melihatnya. Melihat kepadanya untuk mengetahui apakah dia :’الشيء

melihat/mengetahui; dia  mengetahuinya’ 

 Deskripsi verba أبصر /?absara/, yaitu jika objeknya makhluk bernyawa 

maka berarti ‘melihat’ dan ‘memikirkannya’; ‘melihat dengan penglihatan agar 

mendapat petunjuk’; memberikan gambaran. Jika Objeknya siang mempunyai 

makna ‘terang datang’ dan ‘tampaklah semua lalu manusia bisa melihatnya’. Jika 

Objeknya sesuatu, maka mempunyai makna ‘melihatnya dengan akal’. Juga 

bermakna ‘melihat kepadanya apakah dia mengenalnya’ (‘mencari tahu’, 

‘mengamati’). Perhatikan konteks Al-Quran berikut : 

 Surat Al-‘Araf :179 

..ρu;mλçΝöρu9s)s‰ô R&rãô⎫ã⎦× ω RRƒã7öÇÅçρβt 5Íκp$ R..∪®∠⊇∩   

/..walahum walaqad ?a’yunun lā yubs irūna bihā../ 

‘..dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 

melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah),..’ 
 

 (hal.516).عاينه: الشيء -و. عاينه: الحادث-و )شهد(

(šahida) /wa- al-ĥādiś: ‘āyanahu. wa- aš-šai?u: ‘āyanahu/ 
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‘(šahida) peristiwa : melihat dengan mata sendiri atau menyaksikan 

sendiri. Sesuatu : melihat dengan sendiri.’ 

Deskripsi verba شهد /šahida/ yaitu verba ini akan bermakna ‘melihat’ 

atau ‘menyaksikan’ jika objeknya berupa kejadian atau peristiwa; ‘melihat dengan 

mata kepala sendiri suatu kejadian’. 

 Surat Al-Mutaffifin :21 

ƒt¶ôκp‰ßνç R#$QùRç)s§/çθβt ∪⊇⊄∩    R

 /yašĥaduhu al-muqarrabūn/ 

 ‘yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang didekatkan (kepada Allah).’ 

 رعى -و. وحفظه، وابقى عليه. و نظر فى عواقبه.  راقبه-و )عاار(

 (hal.369).أرعاه:  سمعهفلانا-معه، و

(ra’ā)  /wa rāqibahu(rā’ā al-?amra rāqība mas īrat) wa nazara fī 

‘awāqibihi. wa ĥafaz ahu, wābiqā ‘alaihi. wa- ra’ā ma’ahu, wa- fulānan 

sami’ahu: ?ara’āhu/ 

‘(ra’ā) : ‘memperhatikan’; memikirkan atau memperhatikan akibatnya; 

merawatnya dan menjaganya; memelihara bersamanya,  mendengar 

seseorang : mempedulikannya.’ 

 Deskripsi verba  راعا /rā’ā/, yaitu mempunyai makna ‘mengawasinya 

dengan cermat’; ‘melihat pada akibatnya’; ‘memelihara’, ‘menjaganya’, ‘menjaga 

bersamanya’. Jika Objeknya bernyawa atau seseorang berarti ‘memperhatikannya’ 

atau ‘peduli terhadapnya’. Sehingga verba ini lebih melihat pada hati nurani. 

Perhatikan konteks dalam Al-Quran berikut : 

 

 

 

Surat Al-Baqarah ayat 104 
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ƒt≈'̄rƒ•γy$ R#$!©%Ï⎪⎥š ™u#ΒtΨãθ#( RRωŸ ?s)àθ9äθ#( ‘u≡ãÏΖu$ RRρu%èθ9äθ#( #$ΡàÝöΡt$ ρu#$™óϑyèãθ#( RR3.. 

∩⊇⊃⊆∪   (8)                               

/yā?ayyuha allażīna ?āmanū lā taqūlū rā’inā wa qulū unz urnā wa 

isma’ū../ 

‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada 

Muhammad): "/rā’ina/", tetapi Katakanlah: "/unzurnā/ ", dan "dengarlah"’ 

 Dalam konteks di atas terlihat jelas bahwa kata /rā’ina/ dengan /unzurnā/ 

merupakan sinonim akan tetapi karena motif agama maka kedua verba ini 

mempunyai nilai emotif tertentu. Menurut Jalal dalam tafsir Jalalain tahun 1990 

verba  راعا /rā’ā/ pada konteks (8) bermakna ‘perhatikanlah’ tetapi orang-orang 

yahudi biasa mengatakan /ra’unah/ yang dalam bahasa yahudi bermakna ‘sangat 

bodoh’ sebagai ejekan bagi Nabi Muhammad.(hal.55) 

 (hal.29). أبصره-و.  فلانا إيناسا ومؤانسة وأزال وحشته )آنس(

(ānasa) /fulānan ?īnāsān wa mu?&nisatan wa ?azālu wa ĥišatahu. wa- 

?abs arahu/ 

(ānasa) seseorang ramah senangan kesopanan. : melihatnya. 

 Deskripsi verba آنس /ānasa/ memiliki makna sama seperti /?absara/ 

yaitu ‘melihat dengan indera penglihatan’. Akan tetapi verba ini berubah makna 

sesuai jenis objeknya. Bisa dikatakan jika verba ini sinonim dengan verba ‘rasa’ 

dalam BI, karena jika objeknya berupa suara maka berubah indera menjadi indera 

pendengar sehingga mempunyai makna ‘mendengar’. Contoh verba ini dalam 

konteks Al-Quran: 

 

 

 

 

 

Surat Al-Qasas ayat 29 
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* Rùs=nϑ£$ %sÓ|©4 RRΒãθ›y© #${F_y≅Ÿ RRρu™y$‘u /Î'rδ÷#Î&Ï⎯ÿ RR™u#Ρt[ ΒÏ⎯ RR_y$ΡÏ=É 
#$9Ü’θ‘Í Ρt$‘Y# RR%s$Αt {Lδ÷#Î&Ï RR#$Βø3äWèθþ#( )ÎΤoÎ’þ RR™u#Σn¡óMà Ρt$‘Y#.. RR∪®⊄∩   

/falammā qadā mūsā al-?ajala wa sāra bi aĥliĥī, ānasa bi jānibi at-tūr 

nāran qāla li aĥliĥīmkuśū ?innī ānastu nāran/ 

‘Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan dan dia 

berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di lereng gunung, ia 

berkata kepada keluarganya: "Tunggulah (di sini), Sesungguhnya aku 

melihat api’  

 (hal.582). إليه تطلع ونظر ليعرفه-و. طلع ونظر )اطلع(

(it tala) /t ala’a wa naz ar. wa- ?ilaihi tatt ali’u wa naz ar li ya’rifuhu/ 

‘(itt ala) mendekat (muncul) dan melihat/mengamati. + ‘  muncul : ’إليه
dan melihat untuk mengenalnya.’ 
 

 Deskripsi verba اطلع /it tala’a/ yaitu, memiliki makna ‘muncul’ atau ‘naik 

ke tempat lebih tinggi dan melihat’. Dalam BI diartikan ‘meninjau’. Objeknya 

bernyawa ditambah preposisi ‘  ilā/’  bermakna ‘mendekat muncul dan?/ ’إلى

melihat untuk lebih mengenal seseorang atau objek bernyawa’.  Contoh verba ini 

dalam konteks Al-Quran : 

Surat Al-Qasas : 38 

.. .ùs$$_ôèy≅ R<kÍ’ À|÷m[$ 9©èy?jÌ’þ RR&rÛ©=Îìß )Î<n’# R)Î9s≈μÏ Βãθ›y†4 ρu)ÎΤoÎ’ {VßàΖ‘μç… ΒÏ∅š #$9ø3s≈‹É/Î⎫⎦t 

∩⊂∇∪ 

/faj’ala lī  s arhan la’allī ?at tali’u ?ilāĥī mūsā wa ?innī la?az unnuhu 

mina al-kāżibīna/ 
 “..kemudian buatkanlah untukku bangunan yang tinggi supaya aku dapat 

naik melihat Tuhan Musa, dan Sesungguhnya aku benar-benar yakin 

bahwa dia Termasuk orang-orang pendusta". 
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تأمله حتى :  الشيء-و. ظهر واتضح:  الشيء-و. مطاوع بينه )تبين(

 (hal.582).اتضح

(tabayyana) /mut āwi’u bainah. wa –aš-šai?u : zahara wa ittadaĥ. wa - aš-

šai?u : ta?ammalah hatta ittadah/ 

‘(tabayyana) patuh menjelaskan. + ‘  mengamati atau : ’الشيء
memperhatikan sampai jelas.’ 
 

 Deskripsi verba تبين /tabayyana/ jika objeknya sesuatu maka 

membentuk makna ‘tampak’  dan ‘menjelaskan sesuatu tersebut’ atau ‘mengawasi 

‘(meneliti atau memeriksa)’ sampai jelas. Contoh Verba ini dalam konteks Al-

Quran : 

 Surat Al-Hujurat Ayat 6 

ƒt≈'̄r‰šκp$ R#$!©%Ï⎪⎦t ™u#ΒtΖãθþ#( RR)Îβ `y%!™u.äΟó ùs$™Å,7 RR/Î⊥t6t*: ùsGt6tΨ̈ãθþ#( RR.. ∪∉∩   R

/yā?ayyuha allażīna ?amanū ?in jā?akum fāsiqun binaba?in fatabayyanū/ 

‘Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 

membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti. ’ 

دقق النظر فيها :  احوال القوم-و. تطلبه عند غيبته:  الشيء)تفقد(

 (hal.721).ليعرفها حق المعرفة

(tafaqqada) + ‘ tatt/ :’الشي ālibuhu ‘inda gaibatih. ahwāl al-

qaum:daqqaqa an-naza fīhā liya’rifuhā ĥaqqa al-ma’rifat./ 

‘(tafaqqada)  sesuatu : mencarinya karena ketidakhadirannya. Kabar 

situasi kaum/masyarakat : untuk memperhatikan secara intensif untuk 

mengenalnya lebih dekat’ 

 Deskripsi verba تفقد /tafaqqada/ yaitu mempunyai arti ‘mencari tahu’ 

atau ‘memeriksa atas kehilangannya atau ketidak-hadiran seseorang’. Jika 

Objeknya sekumpulan keadaan kaum atau masyarakat maknanya adalah 

‘mengawasi secara intensif padanya untuk mengetahui kebenarannya atau dengan 

tepat’. Contoh verba ini pada konteks Al-Qur’an: 
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 Surat An-Naml ayat 20 

ρu?sx)¤‰y R#$9Ü©öu ùs)s$Αt RRΒt$ <Í†~ RRωI &r‘u“ RR#$9øγß‰ôδè‰y &rΠ÷ RR2Ÿ%βt ΒÏ⎯z R#$9øót$!←Í7Î⎫⎥š 

∩⊄⊃∪   

/wa tafaqqada at -taira faqāla mā lī lā ?arā al-hud-hud ?am kāna min al-

qā?ibīn/ 

‘dan dia memeriksa burung-burung lalu berkata: "Mengapa aku tidak 

melihat hud-hud, Apakah Dia Termasuk yang tidak hadir.’ 

Jadi verba تفقد /tafaqqada/ digunakan untuk memeriksa kehadiran 

seseorang atau makhluk bernyawa dalam suatu jama’ah atau kumpulan. 

  (hal.177). جازاه-و. ناقشه الحاسب: محاسبة، وحاسبا )بحاس(

(ĥāsaba) /muĥāsabat, wa ĥāsib-an: nāqasahu al-ĥāsib-a. Jāzā-hu/   

‘(ĥāsaba) akuntan, kalkulator/timbangan : memeriksa perhitungan’.  

 Deskripsi verba حاسب /ĥāsaba/ mempunyai makna ‘memeriksa’ atau 

‘menimbang sebelum dapat melewati suatu proses agar tidak mendapat hukuman’. 

Contoh konteks verba ini dalam Al-Qur’an : 

 Surat Al-Insyiqaq ayat 8 

ùs¡|θö∃t! R†ätp$™y=Ü mÏ¡|$/\$ RR„o¡ÅZ# ∪∇∩    

/fasaufa yuĥāsabu ĥisāban yasīrā/ 

‘Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah’ 

 Dari deskripsi seluruh verba di atas itu, akan terlihat komponen makna 

yang mendasari setiap definisi verba-verba indera penglihat tersebut. Komponen 

makna itu adalah : 

(1) Subjek: mata, akal, hati 

(2) Objek :bernyawa atau tidak bernyawa 

(3) Cara : kenyataan, mimpi, dengan cermat. 

Agar lebih memudahkan maka verba-verba yang ditemukan akan 

disubtitusikan berdasarkan kesamaan arti dalam Al-Quran. 

Kesinoniman verba..., Nuraini, FIB UI, 2009



 

 

4.2.1.1 Subtitusi Verba Indera Penglihat dan Turunannya dari Aspek Intensitas 

Untuk menentukan apakah data pasangan sinonim yang terkumpul itu 

benar-benar sinonim, pasangan verba yang berada di dalam satu medan makna ini 

harus disubtitusi dalam konteks kalimat. Jika suatu kata dapat diganti dengan 

pasangan sinonimnya dan tidak menyebabkan makna konteks berubah maka 

kedua kata tersebut dapat dikatakan bersinonim (Lyons:1981). Terdapat 2 jenis 

sinonim dalam verba indera penglihat aspek intensitas yaitu 1. ‘melihat’ dan 2. 

‘memeriksa’. Oleh karena itu perhatikan subtitusi kalimat berikut: 
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نظر  
نظر 

الى+   
نظر 

ل+   
رأي  
أبصر  
شهد  
* 

راعا  
آنس 

* 
اطلع

 .أحمد المدرس في القطار
 

 

 

 

 

 

... /ahmada al-mudarrisa fī al-qitār./  

Ahmad {…} gurunya di kereta. 

Keterangan :  

* verba yang tidak berterima. 

Titik yang kosong dalam konteks kalimat di atas jika diisi oleh verba 
indera penglihat dari aspek intensitasnya maka hanya 3 verba  نظر، رأى، , عا ار
 yang dapat berterima karena ketiganya mempunyai objek yang  أبصر

Kesinoniman verba..., Nuraini, FIB UI, 2009



 

bernyawa baik yang dikenal maupun tidak.   Sedangkan kedua verba lainnya 
yaitu  شهد  dan  digunakan dengan objek tak bernyawa. Sedangkan verba  آنس

طلعا   hanya digunakan untuk seseorang yang belum dikenalnya. 
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 .عمر النار في الحديقة

  

 

 

 

 

... /’Umar an-nāra fī al-hadīqat/ 

Umar {...} api di taman. 

Titik yang kosong dalam konteks kalimat di atas jika diisi oleh verba 
indera penglihat dari aspek intensitasnya maka hanya 3 verba ل+نظر  ,    رعا
dan  اطلع tidak berterima karena hanya berlaku jika objeknya bernyawa. 

تفقد  
تبين
* 

حاسب

نظر  
+ نظر 
  الى

+ نظر 
 * ل

رأي  
أبصر  
شهد  
راعا  
* 

آنس  
اطلع*

  
 

علي الطيور .

 
... /’Aliyyun at -tuyūr/ 

Ali {...} burung-burung. 

Dalam konteks kalimat di atas hanya verba تفقد tafaqqada/ yang dapat 

berterima karena objek harus dalam bentuk jamak karena verba تفقد /tafaqqada/ 

‘mencari seseorang di antara sekumpulan’. 

تفقد   * 
تبين  
حاسب  

  .عمر خبار الصديق

 

... /’Umar ķabāra as -sadīqi/ 

Kesinoniman verba..., Nuraini, FIB UI, 2009



 

Umar {...} kabar temannya. 

 Dalam konteks kalimat di atas hanya verba  /tafaqqada/ yang tidakتفقد
dapat berterima karena objeknya bukan jamak dan sesuatu yang abstrak. 

 

4.2.1.2 Komponen Makna Verba Indera Penglihat dan Turunannya dari Aspek 

Intensitas 

Setelah mendeskripsikan verba indera penglihat dan turunannya maka 

ditemukan komponen makna verba indera penglihat dalam Al-Quran, sbb : 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 
Komponen Makna Pasangan Sinonim Verba Indera Penglihat 

Aspek Intensitas 

Pasangan Sinonim S k ubje Objek C ra 
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a

Selain mata Tidak bernyawa bernyawa No 
Verba Preposisi M a at

Akal Hati Benda Peristiwa tunggal jamak 
ny a at khay  al cer at m

- + - - + - + + + - -+ 

الى

/?ila/ 
+ - - + - + + + - +1 

نظر

/nazara/ 

ل

/li/ 
+ - + - - + + + - +

2 رأى

/ra?ā/ 

 + + + + + + + + + + 

3 أبصر

/?absara/ 

 + + - + + + + + - + 

شهد 4

/šahida/ 

 + - - + + - - + - + 

عاار 5

/rā’ā/ 

 + - + - + + + + - - 

آنس 6

/ānasa/ 

 + - - + - - - + - + 

 اطلع 7

/ittala’a/ 

 + - - - - + - + - + 

8 
تبين

/tabayyana/ 

 
+ + + + + - - + - 

تفقد

/tafaqqada/ 

 
+ - - + + - + + - 9 + 

10 
حاسب

/ĥāsaba/ 

 
+ + + - - - - + - + 
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(sambungan) 

 

 

 

4.2.2   Deskripsi Verba dari Aspek Kondisi Mata 

 Verba dari aspek kondisi mata ditemukan berjumlah 7 buah verba. Definisi 

keenam verba dari aspek kondisi mata dalam Al-Mu’jam Al-Wasit  sbb : 

 العين -و. أغضى:  عن طرفه-و. أطبق جفنيهما:  عينيه- و)أغمض(
أغلق :  الميت-و. جاء برأى سديد:ر فلانا النظ-و. احتقرته: فلانا
 (hal.686).عينيه

/?agmada/- ‘ainaih-i: ?at baqa jafnīhimā. wa- ‘an tarfih-i: ?agd ā. wa- al-

‘ain fulānan: ihtaqaratuh. wa-fulānan an-naz ar: jā?a bira?yi sadīd. wa- 

al-mait: ?aglaqa ‘ainaihi. 

‘/?agmad a/- matanya: kedua kelopak mata tertutup.  +‘/‘an tarfih-i/’ 

menutup sebelah mata. Mata seseorang : memandang rendah seseorang. 

Pandangan seseorang : datang dengan pandangan yang tajam. Mayat : 

Pandangannya gelap atau matanya tertutup selamanya’ 

Deskripsi verba أغمض /?agmada/, yaitu mempunyai makna 

‘memejamkan mata’ atau ‘memicingkan mata’; ‘kondisi kedua mata atau kelopak 

mata bisa tertutup keduanya, bisa juga hanya sebelah saja’. Jika objeknya 

seseorang dengan kondisi seperti ini menandakan bahwa Subjek ‘melihat dengan 

rendah terhadap sesuatu, barang atau orang’. Contoh dalam konteks Al-Quran  

 

Surat Al-Baqarah ayat 267 

..ρuωŸ R?s‹uϑ£ϑßθ#( #$9ø‚y7ÎŠ]y ΒÏΖ÷μç RR?èΨÏ)àθβt ρu9s¡óGçΝ RR/Î↔t${Ï‹ÉƒμÏ )ÎωH R&rβ 

R?èóøϑÏÒàθ#( ùÏ‹μÏ RR.. ∪∠∉⊄∩    R

/wa lā tayammamū al-ķabīśa minhu tunafiqūna wa lastum bi?aķiżīhi ?illa 

?an tugmidū fīhi/ 
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‘.. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 

menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 

mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya..’ 

Dalam Al-Quran dan Tafsir karya A. Gani et.all tahun 1991 jilid 

disebutkan bahwa subjek memincingkan atau memejamkan matanya terhadap 

barang sedekah sebagai tanda bahwa ia tidak menyukainya atau merasa malu 

menerima barang sedekah yang buruk.(hal.454) 

غض طرفه عن . آفه و خفضه: امبصره وصوته وغيره- و)غض(
 (hal.678).احتمل المكروه منه و لم يأخذ بفعله: فلان

/gadda/ wa-basarihi wa sautihi wa gairihima : kaffahu wa ķafidahu. 

Gadda t arfih-i ‘an fulānun : ihtamala al-makrūh wa lam ya?ķuża bifi’lihi/ 

‘/gadda/ ‘menjaga’ pandangan atau suara atau keduanya : membatasi 

dan menguranginya. Menjaga pandangan terhadap seseorang : membawa 

kebencian kepadanya sampai tidak mau memberinya.’ 

Deskripsi verba غض /gadda/, yaitu jika objeknya pandangan maka 

maknanya ‘menjaga pandangan’ kondisi mata dalam membatas, mengurangi atau 

menjaga pandangannya dari apa yang tidak dibolehkan atau disukainya. Lihat 

contoh konteks Al-Quran berikut : 

Surat An-Nur ayat 30 

%è≅ R9jÏ=ùϑßσ÷ΒÏΖÏ⎫⎥š ƒtóäÒ‘θ#( RRΒÏ⎯ô &r/öÁ|≈ÌδÏΜô RRρu†støxàÝθ#( ùèãρ_yγßΟó RR..4 ∪⊃⊂∩    R

/qul lilmu’minīna yagud dū min ?abs ārihim wa ihfazū furūjahum/ 

‘Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah 

mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya;..’ 

 Dalam Tafsīr Asāsu Al-bayān karya Musa dan Kamil tahun 2005 /yaguddū 

min ?abs ārihim/ ditafsirkan ‘membatasi pandangan atau penglihatan dari apa-apa 

yang tidak dihalalkan untuk dipandang oleh seseorang’. Dalam menjaga 

pandangan mata boleh melihat ke mana saja selain yang diharamkan, dan 

biasanya dalam menjaga pandangan mata melihat ke bawah atau menunduk. 

 (hal.78).جعل أعلاه أسفله : -الشيء  )قلب(

/qalluba/ /aš-šai-a : ja’ala ?a’lāhu ?asfalahu/. 
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/qalluba/ ‘menengadah’ kepada sesuatu : meninggikannya atau 

merendahkannya . 

Deskripsi verba قلب /qalluba/ adalah ‘meninggikan atau merendahkan 

sesuatu’. Dalam konteks Al-Quran, sesuatu yang ditinggikan itu adalah ‘wajah’ 

sehingga termasuk ke dalam verba indera penglihat dan mempunyai arti di dalam 

BI ‘menengadah’ atau ‘ memandang ke arah atas’. Contoh verba ini dalam 

konteks Al-Quran : 

%s‰ô Ρtt“3 ?s)s==| Rρu_ôγÎ7y ûÎ’ RR#$9¡¡ϑy$!™Ï (.. RR∪⊆⊆⊇∩    

/qad tarā narā tuqalluba wajhika fi as-samā’/ 

‘sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit’ 

 فتح عينيه ولم يطرف بهما متأملا أو منزعجا: بصرهيصره،  فلان ب- و)شخص(

(hal.494). 
/šaķisa/- fulānun bas arihi, yubsiruh: fataha ‘ainaihi wa lam yat rif bihimā 

muta?ammilan ?au manzu’jan. 

‘/šaķisa/- pandangan seseorang, melihatnya: membuka kedua matanya 

dan tidak mengedip keduanya karena merenung atau ketakutan.’ 

Deskripsi verba شخص /šaķisa/ adalah ‘pandangan seseorang dengan 

membuka kedua matanya lebar-lebar sampai tidak mengedip karena merenung 

atau berpikir dan ketakutan’. Coba perhatikan konteks Al-Quran berikut : 

 

 

Surat Ibrahim ayat 42 

4.. R)ÎΡϑ̄y$ ƒãσxzj½ãδèΝö RR9ÏŠuθöΘ5 @n±ô‚yÈß RRùÏŠμÏ #${F/öÁ|≈ã RR∪⊄⊆∩    

/..innamā yu?aķķirhum li yaumin tašķas u fīhi al-?abs ār/ 

“..Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang 

pada waktu itu mata (mereka) terbelalak,” 

 Dalam Tafsir Jalalain karya Al-Mahally dan As-Suyuthi tahun 1996 hal 

1037 dikatakan mata mereka terbelalak karena ngerinya pemandangan yang 

disaksikan pada hari kiamat kelak sampai tidak mengedipkan mata. 

Kesinoniman verba..., Nuraini, FIB UI, 2009



 

  Universitas Indonesia 
 

68

شخص فلم يطرف (برق :  البصر-و. فزع ودهش فلم يبصر )برق(
 (hal.51).اجتمع فيه لونان من سواد وبياض:  الشيء -).دهشا

/bariqa/ fazi’a wa dahiŝa fa lam yubs ir. Al-basar: bariqa (šaķisa fa lam 

yatrif dahiŝan). Aš-šai?u: ijtama’a fīh launāni min sawād wa biyād. 

‘/bariqa/ takut dan terkejut sampai tidak dapat melihat atau 

memperhatikan. Pandangan: /bariqa/ (melotot dan tidak mengedip karena 

ketakutan). Sesuatu : berkumpul di dalamnya 2 warna dari hitam dan 

putih.` 

Deskripsi برق verba /bariqa/ yaitu maknanya ‘mengedipkan mata; 

kondisi mata terbelalak tidak mengedip sedikitpun karena ketakutan dan terkejut 

sampai tidak peduli dengan yang lain atau tidak memperhatikan’. Dalam konteks 

Al-Quran berikut : 

Surat Al-Qiyamat ayat 7 

ùs*ÎŒs# /tÌ−s #$9ø7tÇ|ç ∪∠∩    

/fa?iżā bariqa al-basar/ 

‘Maka apabila mata terbelalak (ketakutan),’ 

 Dalam tafsir Al-Quran Musa dan Kamil برق /bariqa/ ‘melotot karena 

terkejut dan bimbang gelisah ketakutan dengan apa yang dilihatnya’. 

 

 

 .(hal.284) أشار إليه به:  فلانا بالعين أو الجفن أوالحاجب-و )غمز(

/gamaza/ wa- fulanan bi al-‘aini au al-jufni au al-hājib: ?ašāra ?ilaihi bih. 

‘/gamaza/ kepada seseorang dengan mata atau kelopak mata atau alis: 

memberi tanda kepada seseorang dengannya.’ 

 Deskripsi verba غمز /gamaza/ adalah mempunyai makna ‘mengedipkan 

mata sebagai bahasa isyarat terhadap seseorang untuk merendahkan sesuatu’. 

Contoh verba ini dalam konteks Al-Quran namun dalam bentuk verba resiprokal : 

Surat Al-Muthaffifin ayat 30 

Kesinoniman verba..., Nuraini, FIB UI, 2009
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ρu)ÎŒs# Βt”ρ#( R5ÍκÍΝö R∪⊃⊂∩    R

/wa ?iżā marrau bihim yatagāmazūn/ 

‘dan apabila orang-orang yang beriman lalu di hadapan mereka, mereka 

saling mengedip-ngedipkan matanya.’ 

 Dalam tafsir Al-Quran Musa dan Kamil  /gamaza/ bermakna غمز

mengedipkan mata karena mengejek dan merendahkan sesuatu atau seseorang. 

 (hal.350).عاد:  إلى حاله-و )ارتد(

/irtadda/ wa-?ila hālah: ‘āda. 

‘/irtadda/ kembali kepada keadaan semula : diulang-ulang.’ 

 Deskripsi verba ارتد /irtadda/ adalah mempunyai makna ‘mengulang-

ulang keadaan’. Jika ditambah kata 'tarfu’ makna menjadi ‘mengedipkan mata’. 

Contoh verba ini dalam konteks Al-Quran : 

Surat Ibrahim ayat 43 

∪⊂⊆∩ö    ..ωŸ Rƒtö?s‰‘ )Î9söκÍΝö ÛsöùèγßΟó RR( R

/lā yartaddu ?ilaihim tarfuhum/ 

‘mata mereka tidak berkedip-kedip..’ 

Komponen makna yang dapat diperoleh dari definisi-definisi verba-verba 

di atas: 

1. Subjek : Mata 

2. Objek : bernyawa dan tak bernyawa 

3. Cara : menutup kedua atau sebelah mata, kedua mata terbuka penuh, 

kedua mata berkedip-kedip, dengan rasa takut dan sebagai isyarat. 

 

4.2.2.1 Subtitusi Verba Indera Penglihat dari Aspek Kondisi Mata 

Berdasarkan definisi di atas, maka yang merupakan pasangan sinonim 
adalah parsial adalah 1. verba برق  .bariqa/ dan verba  /šaķisa/ dan 2/ شخص
verba غمز  gamaza/ dan verba  /irtadda/. Perhatikan contoh konteks/ ارتد
kalimat berikut : 

  
خش
ص

برق

Kesinoniman verba..., Nuraini, FIB UI, 2009



 

 .خطاء أمسبصره لأنه يفكر الا
  

 ... /basarihi li?annahu yufakkiru al-?aķtā?a ?amsi/ 

 Matanya {...} karena memikirkan kesalahannya kemarin. 

 Pada konteks di atas verba  /šaķisa/ berterima karena selain شخص
terbelalak matanya karena takut tapi juga berpikir tentang amalnya, sedangkan 
verba برق  bariqa/ tidak berterima karena verba  /bariqa/ tidak/ برق
diimbangi dengan aktivitas berfikir atau merenung. Sehingga verba شخص 
/šaķisa/ lebih spesifik dari verba برق /bariqa/. 

Yang kedua adalah verba  ارتد غمز   /gamaza/ dan verba  /irtadda/ 

yang mempunyai arti sama dalam BI yaitu ‘mengedipkan mata’. Perhatikan 

contoh konteks kalimat berikut : 

 

  أحمد لاشار صديقه
 
 
 ... /?Ahmadu li?išāri sadīqihi/ 

 Ahmad {...} matanya untuk memberi kode kepada temannya. 

 Verba ارتد طرفه /irtadda t arfuhu/ tidak berterima dalam konteks kalimat 

di atas karena  verba ارتد طرفه /irtadda tarfuhu/ bukan digunakan untuk 

mengisaratkan sesuatu. Sedangkan verba غمز /gamaza/ dapat berterima. 

 
4.2.2.2 Analisis Komponen Makna Verba Indera Penglihat dari Aspek Kondisi 

Mata. 

Pembuktian verba kata yang bersinonim selanjutnya dilakukan dengan 

cara analisis komponen makna. Komponen makna dalam tiap pasangan sinonim 

perlu dikembangkan secara terbuka. 

Tabel 2 
Komponen Makna Verba Indera Penglihat 

Aspek Kondisi Mata 

No 

Pasangan 

 Sinonim
Subjek Objek Cara 

Verba  Mata 
tidak 

bernyawa 
bernyawa 

kedua 

atau 

sebelah 

mata 

kedua 

mata 

terbuka 

penuh 

kedua 

mata 

berkedip-

kedip 

pandang 

ke arah 

lain 

rasa 

takut 

sebagai 

isyarat 

pandang 

ke atas 

غمز  
ارتد 
*طرفه
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(sambungan) 

tertutup 

أغمض 1

/?agmada/ 
+ + + + - - - - + - 

غض 2
+ - + - - - + - - 

/gadd a/ 
- 

3 
قلب

/qalluba/ 
+ + + - - - - - - + 

برق 3

/bariqa/ 
+ + + - + - - + - - 

شخص 4

/šaķis a/ 
+ + + - + - - - - - 

غمز 5

/gamaza/ 
+ - + - - + - - + - 

ارتد 6   

/irtadda/ 
+ + - + - + - - - - 

 

4.2.3     Verba Indera Penglihat dari Aspek Disertai aktivitas lainnya, 

  Dilihat dari tidak hanya aktifitas mata dibagi menjadi 3 verba yaitu : 

‘baca’, ‘cari’, ‘tangis’, ‘temu’ 

 

4.2.3.1  Deskripsi Verba Indera Penglihat ‘Baca’ 

Dengan berpedoman pada Al-Mu’jam Al-Wasīt tahun 2008 maka definisi 

verba indera penglihat ‘baca’ sbb : 

تتبع -و. تتبع آلماته نظرا ونطق بها:  قراءة، وقرآنا- الكتاب  )قرأ(
 الآية من -و. بالقراءة الصامت) حديثا(آلماته ولم ينطق بها، وسميت

 (hal.487).نطق بالفاظها عن نظر أو عن حفظه: القرآن
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/qara?a/ al-kitāb – qirā?atan wa qur?ānan: tattabi’u kalimātih nazran 

wa nut qi bihā. wa –tattabi’u kālimatih wa lam yunt aqi bihā, wa samiyyat 

(hadīśan) bi al-qirā?ati as-sāmit. wa-al-?āyat min al-qur?ān : nutqi bi 

al-fāzihā ‘an nazari ?au hafzahi. 

‘/qara?a/ sebuah buku, bacaaan, atau Quran : mengikuti kata-kata yang 

dilihatnya dan mengucapkannya secara lisan. Dan mengikuti kata-

katanya tapi tidak diucapkan secara lisan. Tersembunyi, membaca dalam 

hati.’ 

Deskripsi verba  قرأ /qara?a/ yaitu sebagai berikut  jika objeknya tulisan 

atau benda yang terdapat tulisan di dalamnya maka artinya ‘membaca’ atau 

‘mengikuti apa yang ada di dalamnya’. Cara membaca verba ini bisa dengan 

diucapkan dengan lisan atau dengan suara atau membaca dalam hati. Contoh 

verba أقر  /qara?a/ di dalam konteks Al-Quran : 

 

Surat Yunus Ayat 94 

..ùs¡ó↔t≅È R#$!©%Ï⎪⎥š ƒt)øt™âρβt #$9ø6ÅFt≈=| ΒÏ⎯ RR%s6ö=Î7y ..∪⊆®∩    R

/..fas?ali allażīna yaqraūna al-kitāba min qablika../ 

‘..maka tanyakanlah kepada orang-orang yang membaca kitab sebelum 

kamu..’ 

 (hal.90).اتبع ما فيهما: الكتاب والسنة. قرأه: لكتاب وغيره تلاوة ا–و  )تلا(

/talā/ - al-kitāba wa gairihi tilāwah: qara?ah. al-kitāb wa as-sunnat: 

Ittabi’ mā fīhimā. 

‘/talā/ - buku dan selainnya bacaan: membacanya. Al-Quran dan sunah : 

mengikuti apa yang ada di dalam keduanya.’ 

Deskripsi verba تلا /talā/ yaitu, jika objeknya buku maka maknanya 

‘membacanya’, jika objeknya buku dan sunnah maka maknanya adalah 

‘mengikuti atau mengamalkan apa-apa yang terkandung pada keduanya’. Contoh 

verba تلا /talā/ dalam konteks Al-Quran : 

 Surat Ar-Ra’du ayat 30 
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..%s‰ôy Rzy=nMô ΒÏ⎯ R%s6ö=Îγy$! R&éΒtΝÖ 9jÏFtG÷=èθu#( ãt=nöκÍΝã RR#$!©%Ï“ü &rρ÷my‹øΖu$! )Î9s‹ø7y ..∪⊃⊂∩    

/qad ķalat min qablihā ?umamun litatluwā ‘alaihim allażī ?auhainā 

?ilaika../ 

‘..sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumnya, supaya kamu 

membacakan kepada mereka (Al-Quran) yang Kami wahyukan 

kepadamu..’ 

 جود -و. أحسن تأليفه:  الكلام-و. مهظنسقه ون : الشيء)رتل(

 (hal.339).تلاوته

/rattala/ aš-šai?a : nassaqahu wa naz z amahu. wa – al-kalāma : ?ahsanu 

ta?līfah. wa- jawwada tilāwatih. 

‘/rattala/ sesuatu : mengatur atau menyusunnya. perkataan atau ujaran : 

sebaik-baiknya harmoni atau kompilasi terbaik. Membaguskan 

bacaannya.’ 

Deskripsi verba رتل /rattala/ yaitu, jika objeknya ujaran atau ucapan 

maka maknanya adalah ‘kompilasi’ atau ‘harmoni terbaik’, jika objeknya bacaaan 

maka maknanya adalah ‘membaguskan bacaannya’. Contoh verba رتل   /rattala/ 

dalam konteks Al-Quran : 

 Surat Al-Muzammil ayat 4  

&rρ÷ R—ÎŠ÷ ãt=n‹øμÏ Rρu‘u?oÏ≅È #$9ø)àö™u#βt ?sö?Ï‹ξ¸ R∪⊆∩    

/?au zid ‘alaihi wa rattila al-qurāna tartīlā/ 

‘ atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al-Quran itu dengan perlahan-

lahan.’ 

 Dalam tafsir Quran karya Umar dan Kamil verba رتل /rattala/ 

mempunyai makna ‘membaca Al-Quran secara perlahan-lahan’, hal ini dilakukan 

untuk mudah dipahami dan mengamalkan makna bacaannya. 

 (hal.923).قال له وآتب عنه: عليه الكتاب-و )أملا(  

 wa- ‘alaihi al-kitāba : qāla lahu wa kataba ‘an hu. 
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/?amalā/ kepadanya (bernyawa) sebuah kitab : berkata kepadanya dan 

menuliskannya.                                          

 Deskripsi verba أملا /?amalā/ yaitu mempunyai makna ‘membacakan 
kepadanya’ dan ‘menuliskannya’. Contoh verba أملا /?amalā/ dalam konteks Al-
Quran : 
 Surat Al-Furqan ayat 5 

/ç6òtοZ ãt=n‹øμÏ ?èϑô?n’4 ùsSÏ‘} #$2òGtKo7tγy$ #${Fρ9̈Ï⎫⎥š &r™y≈ÜÏç ρu%s$9äθþ#( R R R R

Wξ‹ Ï¹ r&uρ∩∈∪     

/wa qālū ?asātīru al-?awwalīna iktabannahā fa hiya tumlā ‘alaihi 

bukratan wa ? s īlan/ 

‘dan mereka berkata: "Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, 

dimintanya supaya dituliskan, Maka dibacakanlah dongengan itu 

kepadanya setiap pagi dan petang.’ 

 

 Dari definisi-definisi di atas maka diperoleh komponen makna sbb : 

1.  Subjeknya mata dan mulut 

2. Objeknya berupa tulisan atau bacaaan atau hapalan. 

3. Diucapkan dengan lisan maupun dalam hati dapat juga dibaca pelan-

pelan,diamalkan. 

 

4.2.3.1.1  Subtitusi Verba Indera Penglihat ‘Baca’ 

 Setelah melihat deskripsi makna verba-verba indera penglihat ‘baca’ maka 

keempat verba tersebut akan disubtitusikan dalam konteks kalimat berikut : 

 
قرأ  
تلا  
رتل

* 
أملا

 

 . الكتاب بدون صوتأحمد

 

 

... /Ahmadu al-kitāba bidūni saut/  
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Ahmad ... buku itu tanpa suara (dalam hati). 

Verba قرأ qara?a/ dan/   تلا /talā/ dapat berterima secara semantis 
karena keduanya memang dapat dilafalkan atau dalam hati. Sedangkan verba 
رتل  rattala/ dan /?amalā/ tidak berterima karena kedua verba tersebut/ أملا 

harus dilafalkan secara lisan. Kemudian perhatikan pada konteks berikut : 
 

 

قرأ * 
تلا  

* 
* 

رتل
أملا

 .سعيد القرآن في عمله

 
 

 ... /Saīd al-qur?āna fī ‘amalihi/. 

Said ... Al-Quran dalam setiap pekerjaannya. 

قرأ رتل   qara?a/, /rattala/, dan Verba  /?amalā/ tidak berterima/ أملا

secara semantis dalam konteks kalimat di atas karena ketiga verba ini hanya 

sekedar membaca, tidak diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Perhatikan 

konteks berikut ini : 

 

* 
* 
* 

قرأ
تلا
رتل
أملا

 

 انبه في الامتحالمدرس السؤال على طلا
 

 

…/al-mudarrisu as-su?ālu ‘ala tullābihi fī al-imtihān/ 

Guru itu … pertanyaan di depan mahasiswanya saat ujian. 

قرأ  ,/qara?a/ رتل  تلا  /talā/, danVerba /rattala/ tidak berterima 

secara semantis karena ketiga verba tersebut hanya dibaca bukan ditulis atau 

disalin ke dalam buku. 

 

4.2.3.1.2 Analisis Komponen Makna Verba Indera Penglihat ‘Baca’ 

 Setelah mendeskripsikan verba indera penglihat aspek aktivitas lainnya 

‘baca’ maka diperoleh komponen makna berikut : 

 

Tabel 3 
Komponen Makna Verba Indera Penglihat 

Aspek Aktivitas Lainnya ‘Baca’ 
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Pasangan 

Sinonim 
Objek 

Objek tak 

bernyawa 
Cara 

No 

Verba  
Ma-

ta 

Mu-

lut 

Tulisan 

(buku) 
hapalan 

Dilihat 

dengan 

mata 

Diucapkan 

lisan 

Baca 

dalam 

hati 

Diamalkan 

Dibaca 

pelan-

pelan 

dan 

benar 

 

Dibaca-

kan dan 

ditulis 

قرأ 1

/qara?a/ 
± + + + + + + - + - 

2 تلا

/talā/ 
± + + + + + - + - - 

3 رتل

/rattala/ 
+ + + - + + - - + - 

ملا 4

/?amalā/ 
± + + + + + + - - + 

(sambungan) 

 

4 .2.3.2 Verba Indera Penglihat ’tangis’ 

 Telah ditemukan 2 buah verba indera penglihat ‘tangis’. Definisi kedua 

verba tersebut dalam Mu’jam Al-Wasīt sbb: 

 .(hal.69) رثاه: الميت-و. دمعت عيناه حزنا: بكى، وبكاء –) بكى(

/bakā/ - /bakā, wa bukā?i: dama’at ‘aināh hazanan. wa- al-mait: raśāh/ 

‘/bakā/- /sedih, kesedihan: air matanya mengalir karena sedih; objeknya 

mayat: meratapi kepergiannya’    

 Deskripsi verba بكى /bakā/, yaitu mempunyai makna ‘menangis’ atau 

‘mengalir air matanya karena sedih’ dan jika objeknya mayat maka maknanya 

adalah ‘meratapi kepergiannya’. Contoh verba ini dalam konteks Al-Quran sbb: 

 Surat Yusuf ayat 16 

ρùy%!™âρÿ R&r/t$δèΝö ãÏ±t$!™[ RRƒt7ö3äθχš ∪∉⊇∩    R
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/wajā?ū ?abāhum ‘išā?u yabkūn/ 

“kemudian mereka datang kepada ayah mereka di sore hari sambil 

menangis.” 

               دمعسال: عينه -و. آثر حتى سال:  فيضا، وفيوضا– الماء )فاض(
 (hal.730).  

/fāda/-/al-mā?u- fīdan, wa fuyūdan: kaśura hatta sāla. wa –‘ainih : sāla 

dam’ah  /fāda/- air- aliran : terlalu banyak sampai mengalir keluar. 

Matanya: mengalirkan air mata. 

 

 Deskripsi verba فاض /fāda/ yaitu jika subjeknya mata maka mempunyai 

makna ‘mengalirkan air mata’ atau objeknya  دمعه /dam’ah/ ‘air mata’ maka 

maknanya ‘menangis’.  Seperti dalam konteks Al-Quran sbb: 

 Surat Al-Maidah ayat 83 

( 
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..?st“# R&rãôŠãΖuγßΟó ?sÏ‹Ùâ ΒÏ∅š RR#$!$¤ΒøìÆ ΒÏϑ£$ RRätzùèθ#( ΒÏ⎯z RR#$9øsy,dÈ RR..∪⊂∇∩     

 /..tarā ?a’yunuhum tafīdu mina ad-dam’i mimmā ‘arafū min al-haq../ 

  ‘..kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran 

(Al Quran) mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri);..” 

 Dari deskripsi-deskripsi di atas maka diperoleh komponen makna sbb : 

1. Subjeknya mata 

2. Objeknya bernyawa atau tidak bernyawa. 

3. Caranya dengan keluar air mata, tidak keluar air mata, karena sedih, 

kebahagiaan atau selain sedih, terikat dengan objek air mata. 

 

4.2.3.2.1  Subtitusi Verba Indera Penglihat ‘Tangis’ 

 Kedua verba indera penglihat ‘tangis’ dapat disubtitusikan dalam sebuah 

konteks kalimat sbb: 

 

بكى  * 
 
  من الدمعفاض

وسف لانه سيقابل أمه غدا
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... /Yūsufu li?annahu sayuqābila ?ummihi gad an/. 

Yusuf {...} karena akan bertemu ibunya besok. 

 Verba بكى /bakā/ tidak berterima secara semantis karena verba tersebut 

hanya disebabkan oleh kesedihan, sedangkan verba من الدمعفاض  /fāda mina ad-

dam’i/. Coba perhatikan konteks berikut : 
 

 

 

.أحمد الميت

 

... /?Ahmadu al-maita/ 

Ahmad {...} jenazah itu. 

 Verba من الدمعفاض  /fāda mina ad-dam’i/ tidak berterima secara 

semantik pada konteks kalimat di atas karena makna yang cocok pada konteks di 

atas adalah ‘meratapi mayat’ dan ‘meratapi mayat’ tidak perlu mengeluarkan air 

mata. 

 

4.2.3.2.2  Analisis Komponen Makna Verba Indera Penglihat ‘Tangis’ 

Berdasarkan deskripsi verba indera penglihat maka dapat disimpulkan 

dalam tabel komponen makna berikut : 

Tabel 4
Komponen Makna Verba Indera Penglihat 

 
 

Aspek Aktivitas Lainnya’Tangis’ 

Pasangan 

Si  nonim
Su k bje
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Objek Cara 

No 

Verba  mata 

tanpa 

objek 

air 

mata 

Air 

mata 

Keluar 

air 

mata 

tid k 

keluar 

air mata 

a
Akibat 

kesedihan 

Akibat 

kesenagan 

بكى 1

/bakā/ 
+ + - + + + - 

2  فاض

/fāda/ 
+ - + + - - + 

بكى
 من فاض
*الدمع

Kesinoniman verba..., Nuraini, FIB UI, 2009



 

  Universitas Indonesia 
 

79

 

 

 
4.2.3.3     Verba Indera Penglihat ‘Cari’ 

Setelah melakukan observasi data ditemukan 4 verba indera penglihat 

‘cari’. Deskripsi yang diambil dari definisi indera penglihat dari aspek kegiatan 

lainnya ‘cari’ dalam Al-Mu’jam Al-Wasit tahun 2008 adalah sbb: 

 (hal.66).أراد وطلبه – )ابتغى(

/ibtiga/-?arāda wa t alabahu. 

‘/ibtiga/- menginginkan dan mencarinya.’ 

Deskripsi verba ابتغى /ibtaga/, yaitu mempunyai makna ‘mengiginkan’ 

dan ‘mencari sesuatu’. Verba ini mempunyai makna ‘mencari’ namun aktivitas 

‘mencari’ sesuatu ini didorong oleh keinginan terhadap sesuatu tersebut, dengan 

kata lain benda atau objek yang dicari itu adalah sesuatu yang subjek inginkan. 

Contoh Verba ini dalam konteks Al-Quran : 

Surat Ali-Imran ayat 85 

 ρuΒt⎯ Rƒt;öGtÆ îxöu RR#$}M™ó=n≈ΝÄ ŠÏƒΨY$ RRùs=n⎯ ƒã)ø6t≅Ÿ RRΒÏΨ÷μç ..∪∈∇∩    

/wa man yabtagi gaira al-islāmi dīnan falan yuqbala minhu/ 

‘Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah 

akan diterima (agama itu) daripadanya,’ 

سعى جمع الاخبار والأحاديث : للقوم-و. تطلب معرفته:  الخبر– )تحسس(

 (hal.178).لهم

/tahassasa/- al-ķabar: tatlubu ma’rifatihi. wa- li al-qaum: sa’ā jama’a al-

aķbār wa al-?ahādīś lahum. 

‘/tahassasa/ - kabar: mencari informasi tentangnya.dan untuk sebuah 

kaum atau masyarakat: berjalan atau berlari kecil di kumpumbulan berita 

dan peristiwa yang terjadi di masyarakat tersebut’ 
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 Deskripsi verba تحسس /tahassasa/, yaitu jika objeknya kabar atau 

informasi maka mempunyai makna ‘mencari informasinya’dan jika ditambah 

dengan preposisi  dan القوم /al-qaum/ maka maknanya ‘ membaur ke 

masyarakat untuk mencari informasi dan mencari tahu peristiwa-peristiwa yang 

terjadi’. Contoh verba ini dalam konteks Al-Quran: 

 

 

 Surat Yusuf ayat 87 

ƒt≈7t_Í©¢ R#$Œøδy7çθ#( ùsFtsy¡¡¡Ýθ#( ΒÏ⎯ RRƒãθ™ß#y ρu&rzÅŠμÏ RRρuωŸ ..( R∪∠∇∩    

/yābaniyya iżhabū fatahassasū min yūsufa wa ?aķīhihi../ 

‘Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan 

saudaranya..’ 

الشخص -و. مسه:  الشيء بيده-بحث وفحص، (جسه :- الخابر )تجسس(
 .(hal.126) )أحد النظر إليه ليستبينه ويستثبته: بعينه

/tajassasa/- al-ķābara : jassahu (bahaśa wa fahasa, aš-šai?a biyadih: 

massahu, wa aš-šaķsa bi’ainih: ?ahada an-nazar ?ilaihi liyastabīnahu wa 

yastabītahu) 

‘/tajassasa/- al-ķābara : mencari tahu (mengamati dan memeriksa,- 

sesuatu dengan tangannya: menyentuhnya atau merasakannya, seseorang 

dengan matanya: memandang sekali kepadanya untuk mengenalnya dan 

berkerja sama dengannya).’ 

Deskripsi verba  تجسس /tajassasa/, yaitu jika objeknya keadaan atau 

situasi maka maknanya ‘mencari tahu. mengamati dan memeriksa,- sesuatu 

dengan tangannya: menyentuhnya atau merasakannya, seseorang dengan matanya: 

memandang sekali kepadanya untuk mengenalnya dan berkerja sama dengannya’. 

Contoh verba ini terdapat dalam konteks Al-Quran sbb:  

Surat Al-Hujurat ayat 12 

.. ρuω RBrgp¡¡¡Ýθ#( ρuωŸ RRƒtóøGt= /−è÷Òà3äΝ RR/tè÷Ò³$ ∪⊄⊇∩ 
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/wa lā tajassasū wa lā yagtab ba’dukum ba’d an/ 

 ‘..dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 

menggunjingkan satu sama lain.’ 

 (hal.870).طلبه:  الشيء)التمس(

/iltimasa/ aš-šai?a : talabahu 

‘/iltimasa/ sesuatu : mencarinya.’ 

 Deskripsi verba  /iltimasa/ jika objeknya berupa sesuatu makaالتمس

maknanya adalah ‘mencarinya’. Contoh verba ini terdapat dalam konteks Al-

Quran berikut : 

Surat Al-Hadid ayat 13 

Ρçθ‘Y# ùs$$9øFtϑÏ¡Ýθ#( ρu‘u#!™u.äΝö .. #$‘ö_Åèãθ#( ∪⊂⊇∩   R.. R R

/irji’ū warā?akum fa iltamisū nūran../ 
‘..dikatakan (kepada mereka): "Kembalilah kamu ke belakang dan carilah 

sendiri cahaya (untukmu)"..:’ 

Dari deskripsi-deskripsi di atas maka diperoleh komponen makna sbb : 

1. Subjeknya mata, 

2. Objeknya bernyawa atau tidak bernyawa; benda atau informasi, 

3.  Caranya dengan anggota tubuh yang lain, dengan cermat. 

 

4.2.3.3.1 Subtitusi Verba Indera Penglihat ‘Cari’ 

Agar muncul makna pembeda maka perlu dilakukan subtitusi verba-

verba tersebut dalam satu konteks. Perhatikan konteks berikut : 
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ابتغ  
تحسس

* 
سستج  

التمس

.عمر المال

 

 

 ... /’Umaru al-māla/. 

 Umar{ ...} harta itu. 
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 Verba تحسس /tahassasa/ tidak berterima secara semantis karena 

objeknya harus informasi atau kabar. Sedangkan ketiga verba lainnya dapat 

berterima secara semantis. 

 

 

 

 

 .علي الكتاب لامتهان
 

 

 ... /’Aliyyun al-kītāba li?imtihān/ 

 Ali {...} buku untuk ujian. 

 Verba  تحسس /tahassasa/ tidak berterima dalam konteks kalimat di atas 

karena objeknya bukan peristiwa atau informasi, sedangkan verba ابتغ /ibtiga/ 

tidak berterima karena verba ini mempunyai makna ‘menginginkan benda yang 

dicari’ namun terlihat bahwa buku ujian tidak diinginkan tapi diperlukan. 

 

4.2.3.3.2 Analisis Komponen Makna Verba Indera Penglihat ‘Cari’  

 Setelah mendeskripsikan verba indera penglihat aspek aktivitas lainnya 

‘cari’ maka diperoleh komponen makna berikut  

 

Tabel 5 
Komponen Makna Verba Indera Penglihat 

Aspek Aktivitas Lainnya ‘Cari’ 
 

Pasangan 

Sinonim 
Subjek Objek tak bernyawa 

Cara 

Tidak bernyawa No 

Verba  Mata Bernyawa 
Benda informasi 

Sangat 

ingin 

ditemukan 

Dari 

kumpu-

lan 

orang/ 

Dengan 

pengamatan 

mendalam 

 

Dengan 

tangan 

ابتغ * 
تحسس

* 
تجسس  
التمس
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tempat 

ابتغ 1

/ibtaga/ 
+ - + + + - + - 

2 تحسس
/tahassasa/ 

+ - - + + + - - 

3 تجسس

/tajassasa/ 
+ + + + - - + + 

التمس 4

/iltimasa/ 
+ - + - - - - - 

(sambungan) 

 

4.2.3.4 Verba Indera Penglihat ‘Temu’ 

Definisi verba indera penglihat dari aspek kegiatan lainnya ‘temu’ dalam 

Al-Mu’jam Al-Wasīt sbb : 

 (hal.101).أدرآه: الرجال في الحارب-و: ثقفا  – )ثقف(

/śuqifu/ -śaqifan: wa- ar-rijāla fī al-hāribi : ?adrakahu. 

‘/śuqifu/: pemuda di dalam peperangan: menangkapnya atau bertemu 

secara tidak sengaja.’ 

Deskripsi verba ثقف /śuqifu/, yaitu jika objeknya bernyawa dan dalam 

situasi perang mempunyai makna ‘menemukan’ atau ‘menangkap seseorang yang 

dicari di dalam sebuah peperangan’. Contoh verba ini dalam konteks Al-Quran : 

Surat Al-Baqarah ayat 191 

ρu#$%øFç=èθδèΝö Rmy‹ø]ß Or)ÉøGçϑßθδèΝö RRρu&rz÷Ì_ãθδèΝ ΒiÏ⎯ô Rmy‹ø]ß &rz÷t_ãθ.äΝö  R.. ∪®⊇∩ 

/wa iqtulūhum haiśu śaqiftumūhum wa ?aķrijūhum min haiśu aķrajūkum../ 

‘dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah 

mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah)..’ 

Dalam tafsir Al-Quran Musa dan Kamil tahun 2005 verba ثقف /śuqifu/ 
mempunyai makna verba دهوج  /wajadahu/ ‘menemukan’. 

 
 (hal.1056).أدرآه: يطلوبه، و وجودا- و– )وجده(
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 /wajadahu/- /wa- yatlūbuh, wa wujūdan: ?adrakahu/. 

‘/wajadahu/ dan mencari, dan ada : menemukan (menangkap).’ 

 Deskripsi verba وجد /wajada/, yaitu bermakna ‘menemukan sesuatu 

secara tidak sengaja’ atau ‘menemukan sesuatu yang dicari’. Contoh verba 

ini dalam konteks Al-Quran : 

 Surat Annisa ayat 89  

4 Rùs*Îβ ?sθu9©θö#( ùs⇐ä‹äρδèΝö ρu#$%øFç=èθδèΟó my‹ø]ß Rρùy‰?›ϑßθδèΝö ( ∪®∇∩Ÿ    

/fa ?in tawallau faķużūhum wa iqtulūhum haiśu wajadtumūhum/ 

 ‘Maka jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah mereka di mana saja 

kamu menemuinya,’ 

: فلانا ربه . استقبله وصادفه: اء،ولقيا، ولقيانا لقاء، و تلق– )لقي(
 .(hal.168)مات

/laqiya/ - liqā?i, wa talqā?i, waliqayan : istaqbalah, wa sādafahu. 

Fulānan rabbihi : māta/ 

‘/laqiya/- pertemuan : menemuinya langsung dan bertemu secara tidak 

sengaja.’ 

 Deskripsi verba لقي /laqiya/ yaitu mempunyai makna ‘ bertemu 

seseorang secara langsung dengan di dahului janji ataupun secara tidak sengaja’. 

Contoh verba ini dalam konteks Al-Quran : 

 Surat Al-Anfal ayat 15 

ƒt≈'̄rƒ•γy$ R#$!©%Ïƒ⎯z ™u#ΒtΖãθþ#( R)ÎŒs# 9s)ÉŠGçΟÞ R#$!©%Ï⎪⎦t .xxãρ#( RR—ymôZ$ ..∪∈⊇∩    

/yā ?ayyuhā allażīna ?āmanū ?iżā laqītumu allażīna kafarū zahfan../ 

‘Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan orang-

orang yang kafir yang sedang menyerangmu..’ 

 .(hal.815)وجده وصادفه -)ألفا(

/?alafā/- wajadahu wa s ādafahu./ 

‘/?alfā/- mendapatkannya dan bertemu secara tidak sengaja’. 
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Deskripsi verba ألفا /?alafā/, yaitu mempunyai makna ‘

mendapatkannya ’  atau ‘ menemuinya secara tidak sengaja sesuatu atau 

seseorang’. Contoh verba ini dalam konteks Al-Quran : 

Surat Yusuf ayat 25 

$ s)t6 tG ó™ $# uρ z>$t7ø9$# ôN£‰s% uρ …çμ |ÁŠÏϑ s% ⎯ÏΒ 9ç/ßŠ $ uŠxø9r&uρ $ yδ y‰Íh‹y™ #t$ s! É>$ t7ø9$# ..4 ∩⊄∈∪     

/wa istabaqā al-bāba wa qaddat qamīs ahu, min duburin wa ?alfayā 

sayyidihā ladā al-bābi../ 

‘dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu menarik baju 

gamis Yusuf dari belakang hingga koyak dan kedua-duanya mendapati 

suami wanita itu di muka pintu.’ 

 (hal.1101).استقبله بوجه:  فلان - و– )ولى(

/wallā/ - wa- fulānun: istaqbalahu bi wajhi./ 

‘/wallā/ - seseorang: menemuinya secara langsung.’ 

Verba ولى /walla/ mempunyai deskripsi ‘menemui seseorang secara 

langsung’ atau ‘bertatap muka’. Contoh verba ini dalam konteks Al-Quran sbb : 

Surat Al-Baqarah ayat 96 

4 RùsθuΑeÉ ρu_ôγy7y R©xÜôt R#$9øϑy¡ófÉ‰Ï #$9øsyt#ΘÏ 3 RR. .∪⊆⊆⊇∩     

/fawalli wajhaka šatra al-masjidi al-harāmi../ 

‘.Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu 

sukai..’. 

 (hal.1058).توجه ، بمعنى ولى وجهه إليه, إلى الشىء  – )وجه(

/wajjaha/ -/?ila aš-šai?i, tuwajjaha, bi ma’nā wallā wajhihi ilaihi./ 

/wajjaha/ - kepada sesuatu, menghadapinya/menemuinya dan 

menemuinya secara langsung. 
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Verba وجه /wajjaha/ mempunyai deskripsi yaitu jika ditambah ‘ إلى

 ’ila aš-šai?i/ ‘ke sesuatu’ maka mempunyai makna ‘menghadapinya?/ ’الشى

dan ‘menemuinya secara langsung’ atau ‘bertatap muka’. Contoh verba ini dalam 

konteks Al-Quran : 

Surat Al-Anam ayat 79 

)ÎΤoÎ’ Rρu_§γôMà ρu_ôγÎ‘} RR9Ï#©%Ï“ ùsÜst #$9¡¡ϑy≈θu≡VÅ RRρu#${F‘ö⇓š myΖÏ‹Z$  ..∪®∠∩   R

/?innī wajjahtu wajhiya lillażī fatara as-samāwāti wa al-arda hanīfan../ 

“Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Rabb yang menciptakan 

langit dan bumi, dengan cenderung kepada agama yang benar,” 

 (hal.1094).عاينه: على الشىء  + )وقف(

/wuqifu/ + /‘ala/ aš-šai?i  : ‘āyanahu/ 

‘/wuqifu/  kepada sesuatu : melihatnya atau dihadapkan kepadanya’ 

Deskripsi verba وقف /wuqifu/ yaitu jika ditambah ‘ -ala/ aš‘/ ’على الشىء

šai?i/  mempunyai makna ‘dihadapkan’, ‘dipertemukan’, ‘diperlihatkan’ dan        

‘melihat secara langsung’. Contoh Verba ini dalam konteks Al-Quran : 

Surat Al-Anam ayat 27 

ρu9sθö ?st“# R)ÎŒø ρã%Ïàθ#( RRãt?n’ #$9Ζ¨$‘Í RR..∪∠⊄∩    

/walau tarā ?iż wuqifū ‘alā an-nāri../ 
“dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke 

neraka..” 

 Dari deskripsi-deskripsi di atas maka diperoleh komponen makna sbb : 

1. Subjeknya mata, 

2. Objeknya bernyawa atau tidak bernyawa, 

3.  Caranya dengan diawali janji, mendadak, situasi perang. 

 

 
 

4.2.3.4.1Subtitusi Verba Indera Penglihat ‘Temu’ 
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Perhatikan konteks kalimat berikut: 
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 .عمر المدرس في المكتبة

 

 

 ... /’Umar al-mudarrisa fī al-maktabat/ 

 Umar {...} guru di perpustakaan. 

 Verba /śuqifu/ tidak berterima dalam konteks di atas karena verba ini 

hanya dapat dipakai saat situasi perang. Perhatikan contoh di bawah ini : 

 

 

 

 .عمر المدرس في الاجتمع
 

 

ثقف * 
وجد  
لقي  
الفا  
ولى  
وجه

وقف 
على

ثقف * 
وجد  
لقي  
الفا * 
ولى  
وجه  
وقف 
على
  

... /’Umar al-mudarrisa fī al-ijtima’i/ 

Umar bertemu guru di pertemuan itu. 

 Verba /?alfā/ tidak berterima dalam konteks di atas karena verba ini   ألفا

hanya digunakan jika bertemu secara mendadak tanpa janji. 

 

 

4.2.3.4.2 Analisis Komponen Makna Verba Indera Penglihat ‘Temu’  

 Setelah mendeskripsikan verba indera penglihat aspek aktivitas lainnya 

‘baca’ maka diperoleh komponen makna berikut : 

Tabel 6 
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Komponen Makna Verba Indera Penglihat 
Aspek Aktivitas Lainnya ‘Temu’ 

Pasangan 

Sinonim 
Subjek Objek Cara 

No 

Verba  Mata Bernyawa 
Tidak 

bernyawa 

Dengan 

janji 

Tanpa janji 

atau 

mendadak 

Dalam 

perang atau 

sedang 

pencarian 

ثقف 1

/śuqifu/ 
+ + - - + + 

2 وجد

/laqiya/ 
+ + + - + - 

3 لقي

/wajadahu/ 
+ + - + + - 

ألفا 4

/?alfā/ 
+ + + - + - 

ولى 5 + + - + +
/wallā/ 

-

وجه 6 + + - + +
/wajjaha/ 

-

7 وقف

/wuqifa/ 

 

+ + + + + -

 

 

 

BAB 5 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa 

kosakata BA banyak mempunyai kesamaaan atau kemiripan dalam hal makna. 

Setelah mencari data verba indera penglihat dalam Al-Quran maka verba yang 

didapat dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu : 1. Aspek Intensitas, 2. Aspek 

Kondisi Mata, dan 3. Aspek Aktivitas Lain. Jumlah verba indera penglihat yang 

ditemukan dalam Al-Quran yaitu : 1. Aspek Intensitas (66,4%), 2. Aspek Kondisi 
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